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Abstrak

History Artikel:  This study explores the perspectives of students at Universitas Pendidikan
Diterima 25 Juni 2025 Indonesia regarding the trinkets trend and its association with israf
Direvisi 30 Juni 2025 (extravagance) in Islamic ethics. Using a qualitative phenomenological
Diterima 10 Juli 2025 approach, data were gathered through open-ended surveys with 40 active
Tersedia online 05 Agustus  students. The findings reveal that trinkets are primarily purchased for aesthetic
2025 value and self-expression, often influenced by social media and peer groups.
However, repetitive and impulsive buying behaviors raise concerns over
consumptive tendencies and the dilution of financial ethics. The study
highlights the blurred line between needs and wants, where symbolic
consumption may evolve into wastefulness if not managed. These insights urge
students to adopt mindful consumerism aligned with religious values, providing

a foundation for educational praxis that emphasizes ethical consumption.

Kata kunci:
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Pendahuluan/ 4«3«

Pesatnya pertumbuhan tren penggunaan trinkets atau pernak-pernik di kalangan
mahasiswa sebagian disebabkan oleh meningkatnya peran media sosial dan platform digital
dalam membentuk preferensi konsumen. Berdasarkan penelitian oleh Kalbus et al., (2021)
menunjukkan bahwa lingkungan daring telah menciptakan jalan baru bagi anak muda untuk
mengekspresikan identitas mereka melalui produk konsumen, termasuk aksesori yang sedang
tren seperti trinkets atau pernak-pernik. Hal ini sejalan dengan pengamatan bahwa trinkets
digunakan tidak hanya untuk estetika pribadi tetapi juga untuk mengomunikasikan keyakinan,
preferensi, dan afiliasi individu dalam berbagai kelompok sosial.
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Lebih jauh, refleksi budaya mengenai identitas dan preferensi estetika dapat diamati dalam
konsumsi pernak-pernik. Mahasiswa sering Kkali terlibat dengan produk gaya hidup, termasuk
pernak-pernik yang memiliki nilai simbolis, yang selaras dengan identitas keagamaan dan
pribadi mereka (Mualimin et al., 2023). Hubungan ini menyoroti bagaimana pernak-pernik
berfungsi lebih dari sekadar barang dekoratif; pernak-pernik sering kali mewujudkan
kenangan, hubungan, atau pengalaman hidup yang penting, berfungsi baik sebagai souvenir
maupun sebagai ekspresi perasaan seseorang.

Selain itu, pengaruh keterlibatan sosial dan interaksi antar teman di antara para mahasiswa
tidak dapat diremehkan. Faktor sosial berkontribusi signifikan terhadap tren konsumsi, di mana
mereka mungkin merasakan tekanan konformitas terkait barang yang sedang tren.
Sebagaimana fenomena FOMO (Fear of Missing Out) telah dijelaskan secara rinci dalam
literatur, dilaporkan bahwa mahasiswa sering membeli barang yang sedang tren secara
impulsif, dimotivasi oleh tren media sosial dan kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan
teman sebaya, yang dapat menyebabkan mereka memanjakan diri melampaui batas yang wajar
(Gentzke et al., 2020).

Pola perilaku ini memperkenalkan perdebatan tentang konsumsi yang bijaksana
dibandingkan sifat israf, yaitu menggambarkan pemanjaan berlebihan yang dapat bertentangan
dengan praktik pengeluaran yang etis atau religius. Perspektif Islam tentang konsumsi,
khususnya yang berkaitan dengan konsep israf adalah kunci untuk memahami dinamika ini.
Perspektif ini menekankan moderasi dalam pengeluaran dan memperingatkan terhadap
pemborosan sebagaimana diartikulasikan dalam berbagai interpretasi ajaran Islam. Penelitian
menunjukkan bahwa memahami keseimbangan dalam konsumsi dapat membantu siswa
menavigasi pilihan konsumen mereka, memastikan mereka menghargai tren tanpa menyerah
pada pemborosan (Mualimin et al., 2023).

Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak untuk menganalisis dampak tekanan masyarakat
terhadap pilihan mahasiswa dan bagaimana hal ini mencerminkan nilai-nilai budaya dan agama
yang lebih luas. Eksplorasi pernak-pernik (trinkets) di kalangan mahasiswa dari Universitas
Pendidikan Indonesia menunjukkan signifikansinya sebagai komoditas yang mengaitkan
ekspresi diri, validasi sosial, dan kesadaran beragama. Implikasi dari budaya konsumen digital,
dikombinasikan dengan kesadaran akan moderasi sebagaimana dianjurkan dalam ajaran Islam,
memberikan kerangka kerja penting untuk memahami tren ini.

Metode/ Coed! duxgino

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk memahami
fenomena secara mendalam melalui analisis data yang bersifat deskriptif. Metode kualitatif
berfokus pada eksplorasi makna, pengalaman, serta pandangan individu atau kelompok dalam
konteks tertentu (Alawiyah et al., 2023). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan fenomenologis yang bertujuan untuk menggali pemahaman mahasiswa
terkait tren trinkets dari perspektif Islam. Melalui pendekatan ini, penelitian tidak hanya
mengidentifikasi tren konsumsi mahasiswa terhadap trinkets tetapi juga mengkaji bagaimana
mereka memaknainya dalam konteks ajaran Islam, khususnya terkait dengan konsep israf atau
pemborosan.

Teknik pemilihan informan pada penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu
untuk memilih informan tertentu dengan mengabaikan informan lainnya karena informan
tertentu memiliki karakteristik yang tidak dapat dimiliki oleh informan lainnya (Sugiyono,
2015). Kriteria informan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Pendidikan
Indonesia yang aktif dalam mengikuti tren trinkets. Adapun penelitian ini dilakukan di
lingkungan Universitas Pendidikan Indonesia yang terletak di JI. Dr. Setiabudhi No. 229
Bandung.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan survei dengan pertanyaan
terbuka yang memungkinkan responden memberikan jawaban secara bebas dan mendalam.
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Survei ini dirancang untuk mencari motif mahasiswa dalam membeli dan menggunakan
trinkets, pandangan mereka terhadap tren ini, serta pemahaman mereka mengenai konsep israf
dalam Islam.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis tematik,
di mana data yang terkumpul dikategorikan berdasarkan tema-tema yang muncul dari jawaban
responden. Langkah pertama dalam analisis ini adalah transkripsi data dari hasil survei.
Selanjutnya, data diidentifikasi pola-pola yang berkaitan dengan konsumsi trinkets dan konsep
israf. Setelah itu, dilakukan interpretasi data untuk memahami bagaimana mahasiswa
memaknai tren trinkets dalam kehidupan mereka dan bagaimana mereka mengaitkannya
dengan ajaran Islam. Hasil analisis ini kemudian disusun secara sistematis untuk memberikan
gambaran yang mendalam mengenai fenomena yang diteliti.
Hasil / Goxd! gLs

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa trinkets menjadi fenomena yang cukup

populer di kalangan mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia (UPI). Dari 40 responden
yang berpartisipasi dalam penelitian ini, sebanyak 29 mahasiswa (72,5%) mengaku pernah
membeli trinkets. Angka ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki ketertarikan
terhadap trinkets, baik sebagai aksesori, koleksi, maupun bentuk ekspresi diri. Keberadaan
trinkets dalam kehidupan mahasiswa bukan sekadar objek dekoratif, tetapi juga memiliki
makna yang lebih luas dalam aspek sosial, budaya, dan psikologis.

A. Motivasi Mahasiswa dalam Pembelian Trinkets

Motivasi Mahasiswa dalam
Pembelian Trinkets

M Estetika (desain lucu & unik)
Ekspresi diri (identitas &
karakter)

Tren di media sosial

Pengaruh teman sebaya

Self-reward (penghargaan
diri)

Gambar 1. Motivasi Mahasiswa dalam Pembelian Trinkets

Motivasi utama dalam pembelian trinkets didominasi oleh faktor estetika. Sebanyak 27
dari 29 responden (93%) menyatakan bahwa mereka membeli trinkets karena desainnya yang
lucu dan unik. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung memilih produk yang
memiliki daya tarik visual untuk memperindah barang-barang pribadi mereka, seperti tas,
kunci, atau ponsel. Dalam hal ini, trinkets tidak hanya berfungsi sebagai aksesori, tetapi juga
sebagai elemen dekoratif yang dapat meningkatkan nilai estetika dan memberikan kesan
personal bagi pemiliknya.

Selain faktor estetika, trinkets juga dianggap sebagai bentuk ekspresi diri. Sebanyak 10
mahasiswa (34%) mengaku bahwa mereka memilih trinkets berdasarkan kesesuaian dengan
karakter dan identitas pribadi mereka. Bagi sebagian mahasiswa, trinkets mencerminkan minat,
hobi, atau pengalaman pribadi yang memiliki makna khusus. Sebagai contoh, beberapa
mahasiswa membeli trinkets yang berkaitan dengan tokoh favorit, acara tertentu, atau hadiah
dari orang terdekat. Hal ini menunjukkan bahwa trinkets memiliki nilai emosional bagi
pemiliknya, bukan sekadar barang konsumtif tanpa makna.
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Faktor lain yang mempengaruhi keputusan pembelian trinkets adalah tren yang
berkembang di media sosial. Sebanyak 4 responden (14%) menyatakan bahwa mereka
membeli trinkets karena tren yang sedang populer, terutama yang dipengaruhi oleh influencer
atau public figure. Fenomena ini menunjukkan bahwa pola konsumsi mahasiswa saat ini
banyak dipengaruhi oleh media digital dan budaya populer. Selain itu, faktor sosial juga
berperan dalam keputusan pembelian, di mana 4 responden lainnya (14%) menyebutkan bahwa
mereka terdorong untuk membeli trinkets karena pengaruh teman sebaya. Adanya rekomendasi
dari teman atau melihat orang-orang di sekitar mereka memiliki trinkets dapat meningkatkan
keinginan untuk ikut serta dalam tren tersebut.

Menariknya, ada satu mahasiswa (3%) yang menyatakan bahwa ia membeli trinkets
sebagai bentuk penghargaan terhadap diri sendiri (self-reward). Hal ini menunjukkan bahwa
bagi sebagian kecil mahasiswa, trinkets memiliki nilai lebih dari sekadar estetika atau tren,
tetapi juga sebagai simbol pencapaian pribadi. Dalam konteks ini, trinkets dapat menjadi
bentuk apresiasi terhadap diri sendiri setelah melalui situasi tertentu, seperti menyelesaikan
ujian atau menghadapi tantangan akademik.

Dari perspektif Islam, fenomena pernak-pernik sebagai aksesoris pribadi dapat
dianalisis dalam kerangka menyeimbangkan antara kebutuhan dan keinginan, dengan
menekankan moderasi dalam konsumsi. Gagasan israf, atau pemborosan, memperingatkan
agar tidak memanjakan diri secara berlebihan bahkan dalam kegiatan yang menyenangkan.
Sebuah studi oleh Hayati et al. (2023) menyatakan bahwa perilaku konsumen Muslim dipandu
oleh prinsip-prinsip magashid syariah, yang memprioritaskan kebutuhan dengan cara yang
sesuai dengan nilai-nilai Islam, yang mengharuskan evaluasi yang cermat terhadap praktik
konsumsi untuk menghindari pemborosan. Hal ini menyoroti pentingnya memahami etika
konsumsi di kalangan mahasiswa yang mungkin terpengaruh oleh daya tarik pernak-pernik
tetapi harus memoderasi keinginan mereka sesuai dengan ajaran Islam.

Selain itu, gagasan bahwa pernak-pernik masih bisa masuk ke dalam gaya hidup
mahasiswa didukung oleh Karoui dan Khemakhem, yang mencatat bahwa konsumen Muslim
didorong untuk mengekspresikan identitas dan preferensi mereka dalam batas-batas etika
Islam, yang memungkinkan mereka untuk menikmati keindahan asalkan tidak mengarah pada
pemborosan (Karoui & Khemakhem, 2019). Meskipun pernyataan ini sejalan dengan prinsip-
prinsip Islam, penting untuk disebutkan bahwa hubungan antara ekspresi identitas dan
konsumsi dapat bervariasi di antara individu dan konteks.

B. Tren Pembelian Trinkets di Kalangan Mahasiswa

Frekuensi Pembelian Trinkets di Kalangan
Mahasiswa
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Gambar 2. Frekuensi Pembelian Trinkets di Kalangan Mahasiswa
Hasil survei yang dilakukan menunjukkan bahwa frekuensi pembelian trinkets di
kalangan mahasiswa cukup beragam. Survei ini didasarkan pada responden yang pernah
membeli trinkets. Dari total 40 responden, sebanyak 72,5% (29 responden) menyatakan bahwa
mereka pernah membeli trinkets, sementara 27,5% (11 responden) tidak pernah melakukan
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pembelian. Oleh karena itu, analisis mengenai tren pembelian trinkets dalam penelitian ini
berfokus pada 29 responden yang memiliki pengalaman membeli trinkets. Sebagian besar
responden membeli trinkets dengan frekuensi lima kali (8 responden), diikuti oleh tiga kali dan
empat kali (masing-masing 5 responden). Sementara itu, terdapat pula yang membeli sebanyak
satu kali (3 responden) dan dua kali (2 responden). Selain itu, terdapat beberapa individu yang
memiliki frekuensi pembelian lebih tinggi, seperti tujuh kali, sepuluh kali, dua belas Kali,
bahkan dalam rentang 20-30 kali, meskipun jumlahnya tidak dominan. Selain itu, terdapat
responden yang menjawab “tidak terhitung” dan “sering”, yang mengindikasikan bahwa
pembelian trinkets bagi mereka mungkin tidak dilakukan dengan perhitungan yang jelas atau
telah menjadi bagian dari kebiasaan.

Dari sisi sosial, pembelian trinkets seringkali dipahami sebagai bentuk ekspresi diri dan
identitas sosial. Mahasiswa menggunakan trinkets untuk menghias barang pribadi,
menunjukkan minat tertentu, atau membentuk citra sosial di lingkungan kampus. Fenomena
ini didukung oleh teori identitas sosial, yang menjelaskan bahwa individu memperoleh
sebagian dari konsep dirinya melalui interaksi dan keanggotaan dalam kelompok sosial. Hal
ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa konsumsi anak muda sangat
dipengaruhi oleh media sosial dan dinamika peer group (Kamal & Shnarbekova, 2021; Wilska
et al., 2023).

Namun demikian, apabila pembelian dilakukan secara berulang tanpa kebutuhan yang
jelas, maka pola konsumsi ini perlu diwaspadai. Ketika dorongan untuk membeli lebih dipicu
oleh keinginan emosional, tekanan sosial, atau sekadar mengikuti tren, maka trinkets tidak lagi
menjadi ekspresi diri yang sehat, melainkan cenderung menjadi konsumsi yang berlebihan.
Dalam perspektif Islam, hal ini dapat dikaitkan dengan sifat israf, yaitu berlebih-lebihan dalam
penggunaan harta, baik dalam bentuk frekuensi, jJumlah, maupun tujuan konsumsi yang tidak
membawa mashlahah. Sebagaimana disebut dalam QS. Al-A’raf: 31, Allah tidak menyukai
orang-orang yang berlebih-lebihan. Oleh karena itu, fenomena ini perlu dikritisi tidak hanya
dari segi gaya hidup, tetapi juga dari nilai spiritual dan etika konsumsi dalam Islam.

C. Kepuasan terhadap Koleksi Trinkets

Tingkat Kepuasan

B Belum Cukup

Cukup
|
Sudah Sangat Cukup

Belum Tahu

Gambar 3. Tingkat Kepuasan Terhadap Koleksi Trinkets

Berdasarkan hasil survei mengenai kepuasan mahasiswa yang sudah pernah membeli
trinkets terhadap jumlah trinkets yang mereka miliki, ditemukan bahwa 17,2% responden
merasa belum cukup, sedangkan 10,3% merasa sudah sangat cukup. Sebanyak 31% responden
menyatakan cukup, sementara 41,4% lainnya memilih belum tahu. Data ini menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa masih berada dalam tahap eksplorasi terhadap koleksi
trinkets mereka. Jumlah yang cukup besar dalam kategori "belum tahu" (41,4%)
mengindikasikan bahwa banyak mahasiswa yang mungkin tidak terlalu memperhatikan jumlah
trinkets yang mereka miliki atau masih mempertimbangkan apakah mereka perlu menambah
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koleksi mereka. Sementara itu, 17,2% mahasiswa yang merasa koleksi mereka belum cukup
menunjukkan adanya potensi konsumsi lebih lanjut dalam kategori ini. Jika tidak dikendalikan,
kebiasaan ini bisa mengarah pada perilaku konsumtif yang berlebihan.

Fenomena ini berkaitan erat dengan pembelian impulsif (impulse buying), yang
merupakan tindakan membeli tanpa perencanaan, biasanya didorong oleh emosi, pengaruh
sosial, atau tekanan lingkungan digital seperti media sosial. Mahasiswa yang berada dalam
siklus ini sering kali tidak membeli karena kebutuhan, tetapi karena ingin menyesuaikan diri
atau memperoleh validasi sosial. Penelitian terdahulu (Chuang et al., 2015; Aragoncillo &
Orus, 2018) menjelaskan bahwa kondisi emosional dan tekanan kelompok sebaya memainkan
peran besar dalam keputusan konsumtif generasi muda. Hal ini diperkuat dengan teori certainty
effect, yaitu kecenderungan memilih kepuasan jangka pendek daripada mempertimbangkan
dampak jangka panjang dari perilaku konsumsi.

Dalam konteks Islam, kecenderungan untuk terus membeli tanpa batas dan tanpa
pertimbangan manfaat tergolong ke dalam sifat israf. Konsumsi yang tidak dilandasi oleh
kebutuhan atau tujuan yang bermanfaat dapat menyebabkan kesia-siaan, sebagaimana
dijelaskan dalam QS. Al-Isra’: 26-27 “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat
akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.” Artinya, kebiasaan membeli trinkets secara
berlebihan bukan hanya merugikan secara finansial, tetapi juga dapat mengikis nilai spiritual
dan melemahkan kedisiplinan dalam mengatur diri.

D. Pandangan Mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia Terhadap Tren Trinkets

Berdasarkan hasil survei, banyak responden menganggap bahwa trinkets adalah sesuatu
yang unik dan menarik, serta mampu memberikan sentuhan kreatif pada barang-barang yang
digunakan, seperti tas. Kepemilikan benda-benda yang bermakna seperti pernak-pernik dapat
meningkatkan perasaan bahagia dan positif (Li et al., 2020). Selain itu, banyak yang merasa
bahwa trinkets bisa menjadi sumber kebahagiaan karena dapat meningkatkan mood dan
menjadi bagian dari ekspresi diri. Trinkets dapat berfungsi sebagai cara mengekspresikan diri,
yang memungkinkan individu untuk mencerminkan kepribadian, minat, dan pengalaman
mereka melalui barang ini (Decrop & Masset, 2014). Beberapa orang juga menyatakan bahwa
mereka membeli trinkets karena memiliki makna khusus, seperti kenangan dari seseorang atau
momen penting dalam hidup mereka. Trinkets sering kali mewujudkan kenangan yang terkait
dengan momen atau individu spesial, sehingga memberikan cerita tentang pribadinya (Decrop
& Masset, 2014). Oleh karena itu, trinkets bukan sekadar barang dekoratif; pernak-pernik
berpotensi sebagai saluran untuk mengekspresikan diri.

Di sisi lain, ada kekhawatiran mengenai fenomena ini, terutama terkait dengan aspek
konsumtif. Beberapa responden menyoroti adanya kecenderungan over-buying yang
dipengaruhi oleh tren serta public figure. FOMO (fear of missing out) menjadi salah satu alasan
utama mengapa banyak orang ikut membeli trinkets meskipun sebenarnya tidak terlalu
membutuhkannya. Hal ini bisa menyebabkan pengeluaran yang tidak terkendali dan berpotensi
menimbulkan pemborosan jika tidak dikelola dengan baik. FOMO (fear of missing out)
menjadi faktor kunci yang mendorong individu untuk terlibat dalam perilaku konsumsi yang
berlebihan, meskipun mereka mungkin tidak memerlukan barang-barang tersebut (Ashraf et
al., 2023). Dalam konteks ini, ketertarikan terhadap barang seperti trinkets bisa menjadi
manifestasi dari tekanan sosial dan pengaruh yang ditimbulkan oleh influencer di media sosial,
yang sering kali menciptakan rasa urgensi untuk mengikuti tren terkini (Chen et al., 2024).
Dalam banyak kasus, perilaku membeli impulsif ini tidak hanya dipicu oleh kebutuhan akan
barang tersebut tetapi juga mencerminkan keinginan untuk menjadi bagian dari kelompok atau
komunitas tertentu, yang dapat berakibat pada pemborosan jika pengelolaannya tidak
dilakukan dengan bijak (Widyanto & Agusti, 2020). Oleh karena itu, penting bagi konsumen
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untuk mengevaluasi motivasi mereka di balik perilaku membelinya untuk menghindari dampak
negatif dari FOMO (Khalida et al., 2022; Dangi et al., 2020).

Meskipun demikian, sebagian besar responden menganggap bahwa koleksi trinkets
bukanlah sesuatu yang merugikan selama dilakukan dengan bijak. Mereka percaya bahwa
selama pembelian tidak berlebihan dan masih dalam batas kemampuan finansial, maka
fenomena ini dapat tetap menyenangkan dan tidak menimbulkan dampak negatif. Ada juga
yang melihatnya sebagai bentuk apresiasi terhadap produk lokal. Hal ini menunjukkan bahwa
koleksi trinkets tidak hanya berfungsi sebagai hiburan tetapi juga ikut berkontribusi terhadap
keberlanjutan dan perkembangan industri kreatif (Dinh & Lee, 2021)

Secara keseluruhan, tren trinkets memiliki dua sisi yang berlawanan. Di satu sisi,
trinkets bisa menjadi sarana ekspresi diri, meningkatkan kebahagiaan, dan memberikan estetika
tambahan pada barang-barang yang digunakan. Namun, di sisi lain, jika tidak dikontrol, tren
ini bisa berubah menjadi kebiasaan konsumtif yang berlebihan. Oleh karena itu, diperlukan
kesadaran dalam membeli, memastikan bahwa koleksi yang dimiliki benar-benar bernilai dan
bermakna, serta tidak sekadar mengikuti tren semata.

E. Perspektif Mahasiswa Terhadap Kaitan antara Trend Trinkets dengan Sifat Israf

Persepsi Mahasiswa terhadap Tren
Trinkets dan Israf

® Mungkin
i Tidak
Ya

Gambar 4. Persepsi Mahasiswa terhadap Tren Trinkets dan Israf

Hasil kuesioner mengenai persepsi terhadap tren trinkets dan israf mengungkap
pemahaman individu yang kompleks tentang konsumsi di kalangan mahasiswa. Salah satu
aspek mencolok dari data adalah mayoritas 45% responden yang menjawab "mungkin."
Ambiguitas ini menunjukkan pemahaman yang belum sepenuhnya matang tentang israf
(pemborosan atau konsumsi berlebihan) di kalangan mahasiswa, yang mengindikasikan bahwa
faktor seperti konteks tertentu dapat berkontribusi pada perbedaan interpretasi antara
kebutuhan dan keinginan dalam praktik konsumsi. Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan
sosial memiliki dampak signifikan terhadap pola konsumsi, dengan beberapa studi yang
mengindikasikan adanya variasi akibat konteks sosial dan gaya hidup (Kholis & Salsabila,
2023).

Sementara itu, 30% responden yang menjawab "tidak™ mengindikasikan bahwa mereka
melihat tren trinkets lebih sebagai ekspresi gaya hidup daripada bentuk konsumtif yang
berlebihan, sedangkan 25% responden yang menjawab "iya" menunjukkan adanya kesadaran
bahwa tren ini dapat dikategorikan sebagai perilaku boros, terutama jika dilakukan secara
berlebihan tanpa mempertimbangkan kebutuhan. Perbedaan perspektif ini dapat dipengaruhi
oleh faktor sosial, ekonomi, dan pemahaman agama. Dalam Islam, kebutuhan diartikan sebagai
sesuatu yang mendukung keberlangsungan hidup secara seimbang, sementara keinginan lebih
bersifat subjektif dan sering kali dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Oleh karena itu, banyak
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mahasiswa yang merasa ragu dalam mengkategorikan tren trinkets sebagai pemborosan karena
konsumsi ini bersifat relatif tergantung pada individu.

Bagi banyak mahasiswa, tren trinkets tidak hanya mencerminkan preferensi gaya hidup,
melainkan bentuk ekspresi diri dan pencitraan sosial. Namun dalam perspektif Islam, konsumsi
yang melampaui batas kebutuhan termasuk dalam kategori israf, apalagi jika didorong oleh
tekanan sosial atau kebutuhan akan validasi. Dalam hal ini, media sosial dan pencitraan diri
memainkan peran besar dalam membentuk pola konsumsi mencolok di kalangan generasi
muda (Burnasheva & Suh, 2020). Tren trinkets juga dapat menjadi bentuk pemborosan ketika
digunakan tanpa pertimbangan nilai keseimbangan (wasathiyah) dan kesadaran religius. Oleh
karena itu, memahami konsep israf secara tepat menjadi kunci bagi mahasiswa dalam menilai
dan mengarahkan perilaku konsumsi agar lebih bijak dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Diskusi / Leiddlia

Konsep Israf dalam Islam dan Kaitannya dengan Trend Trinkets

Secara terminologi, kata israf adalah melakukan tindakan secara berlebihan dari
ketentuan yang wajar. Sedangkan berdasarkan bahasa, kata israf berasal dari bahasa Arab yaitu
dari kata “asrafa-yusrifu” yang artinya berlebih-lebihan, melampaui batas, menghamburkan
yang melebihi batas kewajaran, serta pemborosan (Hanif, 2022 dalam Yusgiantara, 2024).
Dalam Al-Qur’an, israf memiliki beragam makna, di antaranya merujuk pada tindakan yang
melebihi batas atau melampaui ketentuan yang sewajarnya. Selain itu, israf juga
menggambarkan kondisi jiwa yang terlalu mengikuti dorongan hawa nafsu secara berlebihan,
seperti makan secara berlebihan hingga kekenyangan, mengenakan pakaian yang terlalu
mencolok dan mewah, serta menghabiskan harta pada hal-hal yang tidak dibenarkan (Anwar
dan Munawaroh, 2024).

Dari beberapa pengertian israf tersebut, dapat disimpulkan bahwa israf adalah perilaku
berlebihan yang melampaui batas kewajaran mencakup tindakan mengikuti hawa nafsu secara
tidak terkendali, seperti makan berlebihan, berpakaian mewah, serta membelanjakan harta
secara tidak tepat sehingga mengakibatkan pemborosan dan kemubabdhiran (kesia-siaan).
Adapun ayat Al-Quran yang menjelaskan tentang larangan menghamburkan harta atau mubazir
(boros) dan berlebihan yaitu sebagai berikut:

VRNV RN Jos2 0 3 Sty s AT 1S g v
Mf ) il DG kil 853 sy\fwu\ S vy

Artinya: “Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin dan orang
yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.
Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan dan setan itu sangat ingkar
kepada Tuhannya.” (Q.S. Al-lIsra’ : 26-27).

fw\uﬁy M‘bjﬂ&bb.ﬂﬂb%wyw Noj\j.k}fb\s.:g_;
Artinya: “Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap (memasuki)
masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak
menyukai orang-orang yang berlebihan. (QS. Al-A'raf : 31)

L) BRls DI 535 65 s oS0 555
“..Dan Dia pun membenci tiga hal bagi kalian, menceritakan sesuatu yang tidak jelas
sumbernya, banyak bertanya, dan membuang-buang harta.” (HR. Muslim No. 1715)
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Dari ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits di atas dapat disimpulkan bahwa dalil tersebut
secara tegas melarang perilaku boros dan berlebihan dalam menggunakan harta dan
kenikmatan dunia. Surah Al-lIsra’ ayat 26-27 menjelaskan bahwa kewajiban membantu sesama
muslim dan larangan menghamburkan harta atau mubazir (boros). Surah Al-A’raf ayat 31
menekankan keseimbangan dalam hidup, seperti dalam berpakaian, makan, dan minum, serta
memperingatkan agar tidak berlebihan karena Allah tidak menyukai orang yang melampaui
batas. Sementara itu, hadis riwayat Muslim No. 1715 menyebutkan bahwa Allah membenci
perbuatan membuang-buang harta, menunjukkan bahwa sikap israf tidak hanya dilarang, tetapi
juga dibenci dalam Islam. Orang yang berbuat Israf disebut dengan musrif. Jamak dari musrif
adalah musrifun atau musrifatun.

Israf adalah perbuatan yang tidak disukai Allah SWT karena pada dasarnya merupakan
tindakan yang dapat merusak diri sendiri. Seperti hal nya pembelian trinkets secara berlebihan
dapat merusak diri sendiri, diantaranya pengeluaran tidak terkendali, mengorbankan kebutuhan
utama, menumbuhkan perilaku konsumtif, muncul rasa menyesal, timbul rasa kepuasan yang
sesaat, termasuk tabdzir(pemborosan), serta menjauhkan diri dari sikap gana'ah (merasa
cukup).

Cara Terhindar dari Sifat Israf

Israf atau perilaku konsumtif berlebihan merupakan perbuatan tercela yang harus
dihindari oleh setiap Muslim. Untuk mencegahnya, diperlukan kesadaran bahwa sikap
berlebih-lebihan adalah perbuatan setan dan berdosa, menjauhi lingkungan sosial yang
mendorong gaya hidup konsumtif, serta membiasakan hidup hemat sesuai kebutuhan. Praktik
seperti mengunjungi panti asuhan, memperbanyak syukur, dan bersedekah dapat memperkuat
sikap sederhana. Selain itu, konsumsi yang dilakukan hendaknya mengandung mashlahah,
yaitu memiliki manfaat yang jelas, tidak sia-sia, bernilai guna tinggi, layak secara kebutuhan,
menimbulkan opportunity cost jika ditinggalkan, dan tidak didorong oleh niat yang batil
(Ajidin & Wahidah, 2023).

Kesimpulan/ LAl

Berdasarkan hasil penelitian, konsumsi trinkets di kalangan mahasiswa Universitas
Pendidikan Indonesia mencerminkan dinamika antara kebutuhan estetika, ekspresi diri, dan
pengaruh sosial yang kuat, terutama dari media sosial dan teman sebaya. Meskipun trinkets
dipandang sebagai sarana ekspresi dan pemaknaan personal, pola pembelian yang tidak
didasarkan pada kebutuhan fungsional berpotensi mengarah pada perilaku israf, yaitu
konsumsi berlebihan tanpa pertimbangan manfaat.

Dalam perspektif Islam, perilaku konsumtif yang tidak terkendali ini bertentangan
dengan prinsip moderasi dan pengelolaan harta yang bertanggung jawab. Ajaran Islam
menekankan pentingnya membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta mendorong
konsumsi yang bermanfaat dan tidak berlebihan. Perbedaan persepsi mahasiswa terhadap
pertanyaan “apakah tren trinkets tergolong israf atau tidak” menunjukkan bahwa faktor seperti
pemahaman agama, latar belakang ekonomi, serta tekanan lingkungan sosial sangat
mempengaruhi cara pandang mereka terhadap konsumsi.

Penelitian ini tidak hanya menggambarkan fenomena perilaku konsumsi mahasiswa,
tetapi juga memberikan kontribusi konseptual dalam mengaitkan konsumsi simbolik dengan
etika Islam. Dengan demikian, studi ini memperluas pemahaman mengenai bagaimana nilai-
nilai keagamaan berinteraksi dengan gaya hidup mahasiswa modern, khususnya di tengah
budaya digital dan tren yang cepat berubah.

Kontribusi praktis dari temuan ini mengarah pada perlunya penguatan pendidikan
karakter dan etika konsumsi dalam lingkungan kampus. Institusi pendidikan tinggi dapat
mengambil peran strategis dalam menumbuhkan kesadaran kritis mahasiswa terhadap praktik
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konsumsi sehari-hari. Melalui integrasi materi literasi keuangan berbasis nilai-nilai agama dan
pendekatan reflektif terhadap budaya konsumtif, mahasiswa dapat dibimbing untuk lebih bijak
dan selektif dalam menghadapi pengaruh media sosial dan tren.

Dengan membangun kesadaran diri dan kontrol terhadap pola konsumsi, mahasiswa
diharapkan mampu menjalani gaya hidup yang tidak hanya estetis dan ekspresif, tetapi juga
bertanggung jawab secara moral dan spiritual. Kesadaran ini tidak hanya relevan dalam konteks
individu, tetapi juga penting dalam membentuk budaya konsumsi kolektif yang lebih sehat dan
berkelanjutan.
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